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ABSTRAK
PENGEMBANGAN SENSOR KREATININ MELALUI MODIFIKASI

MEMBRAN NYLON DENGANMOLECULARLY IMPRINTED

POLYMER

Oleh:
Ahmad Amjad Muzani

13630019

Pembimbing
Karmanto, M.Sc

Telah dilakukan penelitian tentang pengembangan sensor kreatinin melalui
modifikasi membran nylon dengan molecularly imprinted polymer (MIP).
Penelitian ini bertujuan untuk mempreparasi membran nylon MIP-kreatinin dan
mengkaji performa membran nylon MIP-kreatinin pada analisis kreatinin sampel
latih.

Penelitian ini diawali dengan modifikasi membran nylon dengan
polimerisasi MIP menggunakan monomer crosslinker MBAA, monomer
fungsional AMPSA dan kreatinin sebagai template. Membran nylon MIP-
kreatinin yang terbentuk kemudian dikarakterisasi menggunakan instrumen
Fourier Transform Infrared (FT-IR) dan Scanning Electron Microscopy (SEM).
Membran nylon MIP-kreatinin tersebut diaplikasikan dalam sel sensor resistansi
untuk analisis kreatinin. Performa membran MIP dikaji brdasarkan respon sensor
terhadap berbagai variasi konsentrasi kreatinin dan keberadaan NaCl sebagai
interferensi dalam larutan sampel.

Hasil analisis FTIR menunjukkan bahwa preparasi membran nylon MIP
kreatinin telah berhasil dilakukan dilihat dari munculnya spektra karakteristik
untuk vibrasi C=O dari kreatinin (1692 cm-1) pada membran nylon MIP sebelum
diekstraksi dan kembali turun setelah diekstraksi, terbentuknya polimer terlihat
dari hilangnya puncak serapan pada bilangan gelombang 3038 cm-1 yang
merupakan vibrasi stretching dari =C-H untuk monomer AMPSA. Hasil analisis
SEM menunjukkan bahwa proses pelapisan membran nylon dengan MIP-kreatinin
telah berhasil dilakukan. Uji performa sensor menunjukkan bahwa respon sensor
terhadap berbagai variasi konsentrasi sampel latih bersifat logaritmik dan
memiliki rentang kerja (daerah linier) pada konsentrasi 0-5 ppm. Membran nylon
MIP-kreatinin memiliki performa yang lebih baik daripada membran nylon tanpa
modifikasi dengan nilai linieritas R2 sebesar 0,9592; limit deteksi 1,2066 ppm dan
limit kuantifikasi 4,0221 ppm untuk membran nylon MIP kreatinin sedangkan
membran nylon tanpa modifikasi memiliki nilai linieritas R2 0,8799; limit deteksi
2,1607 ppm dan limit kuantifikasi 7,2044 ppm.

Kata Kunci : Molecularly Imprinted Polymer, Polimerisasi, Resistansi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penderita ginjal kronis (PGK) di Indonesia jumlahnya semakin meningkat.

Berdasarkan data laporan PT. Askes tahun 1995, secara nasional terdapat 2.131

pasien gagal ginjal kronik menjalani perawatan hemodialisis yang ditanggung

oleh PT. Askes dengan rincian biaya mencapai Rp 12,6 milyar. Jumlah ini

meningkat pada tahun 2000 menjadi sebanyak 2.617 pasien dengan beban biaya

tanggungan sebesar Rp 32,4 milyar. Tahun 2004 kasus PGK meningkat sangat

tajam menjadi 6.314 kasus atau hampir 241,3% dengan biaya Rp 67,2 milyar

(Bakri, 2005).

Berdasarkan data dari 8th Report Of Indonesian Renal Registry 2015,

jumlah pasien dialisis baru terus meningkat dari tahun ke tahun. Pasien baru

adalah pasien yang pertama kali menjalani dialisis pada tahun 2015 sedangkan

pasien aktif adalah seluruh pasien baik pasien baru tahun 2015 maupun pasien

lama dari tahun sebelumnya yang masih menjalani dialisis rutin dan masih hidup

sampai dengan tanggal 31 Desember 2015. Data tersebut terlihat pada gambar I.1.

Penyakit gagal ginjal harus dideteksi lebih dini agar segera dapat ditangani

sebelum benar-benar rusak. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk

menguji kinerja ginjal adalah dengan cara analisisi urin atau urinalisis. Urinalisis

adalah suatu metode pemeriksaan urin untuk sifat fisik tertentu seperti, zat terlarut,

sel, endapan, kristal, organisme, maupun partikulat. Metode ini memiliki beberapa

kelebihan, yaitu lebih mudah dan tidak mengganggu kenyamanan pasien karena
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tidak menggunakan jarum suntik. Metode urinalisis yang umum digunakan saat

ini adalah metode urinalisis secara kimiawi dan biologi. Kedua metode ini

memiliki beberapa kekurangan, diantaranya adalah memerlukan alat maupun

bahan yang kompleks dan rumit, dan disisi lain reagen sisa dari pengujian tersebut

dapat mencemari lingkungan.

Gambar 1.1. Grafik peningkatan jumlah pasien dialisis (Indonesian Renal Registry, 2015).

Kerusakan ginjal dapat diindikasikan dari meningkatnya kadar urea dan

kadar kreatinin. Kreatinin merupakan indikator kerusakan ginjal yang efektif

apabila dibandingkan dengan urea (Doloksaribu, 2008). Kreatinin dikeluarkan

melalui ginjal, senyawa ini merupakan hasil akhir dari metabolisme kreatin. Kadar

kreatinin yang terdapat di dalam urin dapat memberikan indikasi kerusakan ginjal,

laju filtrasi glomerular ginjal dan diabetic nephropathy (Khan & Wernet, 1997).

Metode penentuan kadar kreatinin dalam urin dan serum yang saat ini

sering digunakan adalah dengan reaksi Jaffe. Prinsip metodenya adalah senyawa

kreatinin dalam suasana basa direaksikan dengan asam pikrat sehingga

membentuk senyawa kompleks kreatinin-pikrat yang berwarna merah-oranye
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(Staden, 1983). Reaksi Jaffe memiliki beberapa keuntungan diantaranya mudah

digunakan. Namun memerlukan bermacam reagen serta memerlukan waktu

analisis yang cukup lama. Selain itu, kontaminasi yang besar dari lingkungan

dapat terjadi pada metode batch sehingga diperlukan pengontrolan yang ketat

(Sabarudin, et. al., 2012). Metode Jaffe membutuhkan instrumen spektrofotometer

yang mahal dan memerlukan ruangan serta perawatan yang khusus. Instalasi dari

spektrofotometer sifatnya tidak fleksibel dan memerlukan biaya yang mahal. Oleh

karena itu diperlukan metode lain yang lebih murah dan praktis dalam penentuan

kreatinin dalam urin.

Metode yang lebih praktis dan murah diperlukan agar akses kesehatan

dapat merata di seluruh daerah, karena pelayanan kesehatan merupakan salah satu

hak dasar rakyat yang harus dipenuhi. Indonesia masih memiliki daerah terpencil

yang sulit diakses bahkan masih terdapat daerah yang belum dialiri arus listrik.

Akses kesehatan yang merata merupakan hal yang penting untuk diwujudkan,

sehingga diperlukan pengembangan instrumen ataupun metode analisis kesehatan

yang murah dan sifatnya portable.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat instrumen analisis

yang dapat mendeteksi kreatinin berdasarkan sensor resistansi. Penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad (2016), menunjukkan bahwa sensor

resistansi yang dikembangkan belum dapat memberikan selektifitas yang baik

terhadap kreatinin dan masih diperlukan pengembangan lebih lanjut. Potensi

pengembangan instrumen sensor resistansi tersebut dapat dilakukan dengan
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penambahan membran nylon MIP (Molecularly Imprinted Polymer) yang selektif

terhadap kreatinin.

B. Batasan Masalah

1. Proses polimerisasi MIP dilakukan dengan metode iradiasi UV.

2. Jenis sensor yang digunakan adalah sensor resistansi.

3. Membran nylon yang digunakan adalah membran mikrofiltrasi 0,45 mikro

meter.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah preparasi membran nylon MIP-kreatinin untuk sensor

kreatinin?

2. Bagaimanakah performa (respon terhadap variasi konsentrasi dan

interferensi) membran nylon MIP-kreatinin untuk analisis resistansi sampel

latih?

D. Tujuan Penelitian

1. Preparasi membran nylon MIP-kreatinin untuk sensor analisis kreatinin.

2. Mengkaji performa (respon terhadap variasi konsentrasi dan interferensi)

membran nylon MIP-kreatinin untuk analisis kreatinin sampel latih.

E. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan terhadap

teknik analisis gangguan fungsi ginjal berdasarkan kandungan kreatinin

dalam urin.

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai metode alternatif yang

lebih praktis dalam analisis kreatinin.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Preparasi membran nylon MIP-kreatinin telah berhasil dilakukan dilihat

dari munculnya spektra karakteristik untuk vibrasi C=O dari kreatinin

(1692 cm-1) pada membran nylon MIP sebelum diekstraksi dan kembali

turun setelah diekstraksi, terbentuknya polimer terlihat dari hilangnya

puncak serapan pada bilangan gelombang 3038 cm-1 yang merupakan

vibrasi stretching dari =C-H untuk monomer AMPSA serta hasil uji SEM

yang menunjukkan bahwa proses pelapisan membran nylon dengan MIP-

kreatinin telah berhasil dilakukan.

2. Uji performa sensor menunjukkan bahwa respon sensor terhadap berbagai

variasi konsentrasi sampel latih bersifat logaritmik dan memiliki rentang

kerja (daerah linier) pada konsentrasi 0-5 ppm. Membran nylon MIP

kreatinin memiliki performa yang lebih baik daripada membran nylon

tanpa modifikasi dengan nilai linieritas R2 sebesar 0,9592; limit deteksi

1,2066 ppm dan limit kuantifikasi 4,0221 ppm untuk membran nylon MIP

kreatinin sedangkan membran nylon tanpa modifikasi memiliki nilai

linieritas R2 0,8799; limit deteksi 2,1607 ppm dan limit kuantifikasi

7,2044 ppm.
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B. Saran

1. Perlu dilakukan kajian pengaruh variasi konsentrasi larutan monomer

terhadap hasil MIP yang diperoleh.

2. Perlu dilakukan kajian pengaruh senyawa pengganggu lain yang terdapat di

dalam urin terhadap nilai resistansi.

3. Perlu dilakukan pengujian terhadap sampel urin sebenarnya (real sample).

4. Perlu dikaji lebih lanjut terkait pengaruh konsentrasi NaCl terhadap rentang

kerja analisis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan Monomer Perkusor

A. Perhitungan massa untuk membuat 0,15 M larutan benzoil peroksida 25 mL

gm
molgLMm

MrVMm

9084,0
/23,242025,015,0






Keterangan: ditimbang benzoil peroksida sebanyak 0,9084 g lalu diencerkan

dengan aseton dalam labu ukur 25 mL sampai tanda batas.

B. Perhitungan membuat 25 mL larutan yang mengandung 10 mM kreatinin, 50

mM AMPSA dan 300 mM MBAA dalam DMF

1. Kreatinin

gm
molgLMm

MrVMm

02828,0
/12,113025,001,0






2. AMPSA

gm
molgLMm

MrVMm

2073,0
/25,207025,004,0






3. MBAA

gm
molgLMm

MrVMm

3854,0
/17,154025,01,0






Keterangan: ditimbang Kreatinin sebanyak 0,02828 g; AMPSA 0,2073 g dan

MBAA 0,3854 g lalu diencerkan dengan DMF dalam labu ukur 25 mL

sampai tanda batas.
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Lampiran 2. Perhitungan Pengenceran Pembuatan Sampel Latih

A. Pembuatan Larutan Induk 50 mL Kreatinin 100 ppm

gm
mgm

Lppmm
LVppmm

LV
mgmppm

0050,0
5

050,0100
)(][

)(
)(][









Keterangan: ditimbang kreatinin sebanyak 0,0050 g lalu diencerkan dengan

aquabides dalam labu ukur 50 mL sampai tanda batas.

B. Pembuatan Larutan dengan Berbagai Variasi Konsentrasi

1. Perhitungan volume yang diambil pada pengenceran larutan sampel untuk uji

pola respon sensor terhadap larutan kreatinin

a. Konsentrasi kreatinin 0,1 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

025,0
100

1,025
][
][

2

2

2

11
2









b. Konsentrasi kreatinin 0,3 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

075,0
100

3,025
][
][

2

2

2

11
2









c. Konsentrasi kreatinin 0,7 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

175,0
100

7,025
][
][

2

2

2

11
2









d. Konsentrasi kreatinin 1 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

25,0
100

125
][
][

2

2

2

11
2









e. Konsentrasi 1,5 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

375,0
100

5,125
][
][

2

2

2

11
2









f. Konsentrasi kreatinin 2 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,0
100

225
][
][

2

2

2

11
2








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g. Konsentrasi kreatinin 5 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

25,1
100

525
][
][

2

2

2

11
2









h. Konsentrasi kreatinin 10 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,2
100

1025
][
][

2

2

2

11
2









i. Konsentrasi kreatinin 20 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

5
100

2025
][
][

2

2

2

11
2









j. Konsentrasi kreatinin 30 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,7
100

3025
][
][

2

2

2

11
2









k. Konsentrasi kreatinin 40 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

10
100

4025
][
][

2

2

2

11
2









l. Konsentrasi kreatinin 50 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,12
100

5025
][
][

2

2

2

11
2









Keterangan: diambil masing-masing volume lalu dimasukkan kedalam

masing-masing labu ukur 25 mL dan diencerkan dengan aquabides sampai

tanda batas.

2. Perhitungan volume yang diambil pada pengenceran larutan sampel untuk uji

pengaruh keberadaan NaCl terhadap respon resistansi

a. Pembuatan Larutan Induk 50 mL NaCl 100 ppm

gm
mgm

Lppmm
LVppmm

LV
mgmppm

0050,0
5

050,0100
)(][

)(
)(][









Keterangan: ditimbang NaCl sebanyak 0,0050 g lalu diencerkan dengan

aquabides dalam labu ukur 50 mL sampai tanda batas.
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b. Perhitungan Volume yang Diambil untuk Uji Variasi Konsentrasi

1). Konsentrasi Kreatinin 5
ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

25,1
100

525
][
][

2

2

2

11
2









2). Konsentrasi NaCl 0,1 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

025,0
100

1,025
][
][

2

2

2

11
2









3). Konsentrasi NaCl 0,3 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

075,0
100

3,025
][
][

2

2

2

11
2









4). Konsentrasi NaCl 0,5 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

125,0
100

5,025
][
][

2

2

2

11
2









5). Konsentrasi NaCl 0,7 ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

175,0
100

7,025
][
][

2

2

2

11
2









6). Konsentrasi NaCl 1 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

25,0
100

125
][
][

2

2

2

11
2









7). Konsentrasi NaCl 2 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,0
100

225
][
][

2

2

2

11
2









8). Konsentrasi NaCl 3 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

75,0
100

325
][
][

2

2

2

11
2









9). Konsentrasi NaCl 4 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

1
100

425
][
][

2

2

2

11
2









10). Konsentrasi NaCl 5 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

25,1
100

525
][
][

2

2

2

11
2








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Keterangan: diambil masing-masing volume lalu dimasukkan kedalam

masing-masing labu ukur 25 mL kemudian ditambahkan larutan induk

kreatinin sebanyak 1,25 mL untuk setiap labu ukur dan diencerkan dengan

aquabides sampai tanda batas.

3. Perhitungan Volume Pengenceran yang Diambil untuk Uji Kinerja

Membran Nylon MIP

a. Konsentrasi NaCl 5 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

25,1
100

525
][
][

2

2

2

11
2









b. Konsentrasi kreatinin 0,1
ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

025,0
100

1,025
][
][

2

2

2

11
2









c. Konsentrasi kreatinin 0,3
ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

075,0
100

3,025
][
][

2

2

2

11
2









d. Konsentrasi kreatinin 0,7
ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

175,0
100

7,025
][
][

2

2

2

11
2









e. Konsentrasi kreatinin 1,5
ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

375,0
100

5,125
][
][

2

2

2

11
2









f. Konsentrasi kreatinin 2 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,0
100

225
][
][

2

2

2

11
2









g. Konsentrasi kreatinin 3 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

75,0
100

325
][
][

2

2

2

11
2









h. Konsentrasi kreatinin 4 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

1
100

425
][
][

2

2

2

11
2








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i. Konsentrasi kreatinin 5 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

25,1
100

525
][
][

2

2

2

11
2









j. Konsentrasi kreatinin 7 ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

75,1
100

725
][
][

2

2

2

11
2









k. Konsentrasi kreatinin 10
ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,2
100

1025
][
][

2

2

2

11
2









m. Konsentrasi kreatinin 20
ppm

mLV
ppm

ppmmLV

C
CVV

5
100

2025
][
][

2

2

2

11
2









n. Konsentrasi kreatinin 30
ppm

mLV
ppm
ppmmLV

C
CVV

5,7
100

3025
][
][

2

2

2

11
2









Keterangan: diambil masing-masing volume lalu dimasukkan kedalam

masing-masing labu ukur 25 mL kemudian ditambahkan larutan induk NaCl

sebanyak 1,25 mL untuk setiap labu ukur dan diencerkan dengan aquabides

sampai tanda batas.
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Lampiran 3. Perhitungan Limit Deteksi dan Limit Kuantifikasi

A. Membran nylon MIP-kreatinin

1. Persamaan Linier

Data hubungan konsentrasi kreatinin 0 ppm sampai dengan 5 ppm dengan resistansi

sensor:

[C]
Kreatinin

Resistansi
(Yi)

0 102717.37

0.3 104726.79

0.7 104726.79

1.5 106742

2 108762.75

3 110789.32

4 110789.32

5 114859.5

2. Perhitungan mencari Y
Nilai Y dicari dari persamaan garis inier yang muncul y = 2.191,1x + 103495

Y1 = 2.191,1x + 103495
Y1 = 2.191,1(0) + 103495
Y1 = 103495

Y2 = 2.191,1x + 103495
Y2 = 2.191,1(0.3) + 103495
Y2 = 104152.33

Y3 = 2.191,1x + 103495
Y3 = 2.191,1(0.7) + 103495
Y3 = 105028.77

Y4 = 2.191,1x + 103495
Y4 = 2.191,1(1.5) + 103495
Y4 = 106781.65

Y5 = 2.191,1x + 103495
Y5 = 2.191,1(2) + 103495
Y5 = 107877.2

Y6 = 2.191,1x + 103495
Y6 = 2.191,1(3) + 103495
Y6 = 110068.3

Y7 = 2.191,1x + 103495
Y7 = 2.191,1(4) + 103495
Y7 = 112259.4

Y8 = 2.191,1x + 103495
Y8 = 2.191,1(5) + 103495
Y8 = 114450.5
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[C] Kreatinin Resistansi (Yi) Y (Yi-Y)2

0 102717.37 103495 604708.4169

0.3 104726.79 104152.33 330004.2916

0.7 104726.79 105028.77 91191.9204

1.5 106742 106781.65 1572.1225

2 108762.75 107877.2 784198.8025

3 110789.32 110068.3 519869.8404

4 110789.32 112259.4 2161135.206

5 114859.5 114450.5 167281

Jumlah 4659961.601

3. Perhitungan Mencari Limit Deteksi

2
)( 2

)/( 


 

N
YYi

S xy

28
6014.659.961,

)/( 
xyS

8881,283306)/( xyS

b
S

LOD xy )/(3


1,191.2
8881,2833063

LOD

61.20663133LOD

4. Perhitungan Mencari Limit Kuantifikasi

b
S

LOQ xy )/(10


1,191.2
8881,28330610

LOQ

34.02210445LOQ
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B. Membran Nylon

1. Persamaan Linier

Data hubungan konsentrasi kreatinin 0 ppm sampai dengan 5 ppm dengan resistansi

sensor:

[C]
Kreatinin

Resistansi
(Yi)

0 112821.46

0.3 114859.5

0.7 114859.5

1.5 121008.13

2 118952.73

3 123069.23

4 123069.23

5 125136.33

2. Perhitungan mencari Y
Nilai Y dicari dari persamaan garis inier yang muncul y = 2.191,1x + 103495

Y1 = 2.380,8x + 114312
Y1 = 2.380,8(0) + 114312
Y1 = 114312

Y2 = 2.380,8x + 114312
Y2 = 2.380,8(0,3) + 114312
Y2 = 115026.24

Y3 = 2.380,8x + 114312
Y3 = 2.380,8(0,7) + 114312
Y3 = 115978.56

Y4 = 2.380,8x + 114312
Y4 = 2.380,8(1,5) + 114312
Y4 = 117883.2

Y5 = 2.380,8x + 114312
Y5 = 2.380,8(2) + 114312
Y5 = 119073.6

Y6 = 2.380,8x + 114312
Y6 = 2.380,8(3) + 114312
Y6 = 121454.4

Y7 = 2.380,8x + 114312
Y7 = 2.380,8(4) + 114312
Y7 = 123835.2

Y8 = 2.380,8x + 114312
Y8 = 2.380,8(5) + 114312
Y8 = 126216
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[C] Kreatinin Resistansi (Yi) Y (Yi-Y)2

0 112821.46 114312 2221709.492

0.3 114859.5 115026.24 27802.2276

0.7 114859.5 115978.56 1252295.284

1.5 121008.13 117883.2 9765187.505

2 118952.73 119073.6 14609.5569

3 123069.23 121454.4 2607675.929

4 123069.23 123835.2 586710.0409

5 125136.33 126216 1165687.309

Jumlah 17641677.34

3.Perhitungan Mencari Limit Deteksi

2
)( 2

)/( 


 

N
YYi

S xy

28
,3417.641.677

)/( 
xyS

91714.72433)/( xyS

b
S

LOD xy )/(3


8,380.2
391.714,72433

LOD

12.16069095LOD

4. Perhitungan Mencari Limit Kuantifikasi

b
S

LOQ xy )/(10


8,380.2
391.714,724310

LOQ

57.20442140LOQ
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Lampiran 4. Sketch Arduino

int i = 0;
const int analogPin= A0;
int raw= 0;
int Vin= 5;
float Vout= 0;
float R1= 1000000;
float R2= 330000;
float R3= 55.8;
float R4= 0;
float sensor = 0;
float buffer= 0;
float Tegangan=0;

void setup() {

// open serial connection
Serial.begin(9600);

//Serial.println("CLEARDATA"); // clears sheet
starting at row 2

Serial.println("CLEARSHEET"); // clears sheet
starting at row 1

// define 5 columns named "Tanggal", "Waktu", "Timer",
"Resistansi" and "Voltase"

Serial.println("LABEL,Tanggal,Waktu,Timer,Resistansi,Vol
tase");
}
void loop() {
raw= analogRead(analogPin);
if(raw)
{
buffer= raw * Vin;
Vout= raw*(5.0/1023.0);
Tegangan = Vin-Vout;
buffer= (Vin/Vout) -1;
}
R4 = (R1*Vin-Tegangan*(R1+R2+R3))/Tegangan;

// simple print out of number and millis. Output
e.g.,: "DATA,DATE,TIME,TIMER,4711,13374,AUTOSCROLL_20"

Serial.print("DATA,TANGGAL,WAKTU,TIMER,");
Serial.print(i++); Serial.print(",");
Serial.print (R4);Serial.print(",");
Serial.print (Tegangan);Serial.println(",");

delay(1000);
}
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Lampiran 5. Desain Akrilik Sel Sensor
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Lampiran 6. Bukti Analisis FTIR
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Lampiran 7. Bukti Analisis SEM
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Bahan-bahan penelitian Peralatan gelas penelitian

Proses penimbangan bahan Proses pelarutan dan pengenceran

Kertas membran Nylon mikrofiltrasi Proses ekstraksi dengan sokhlet
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Perendaman membran nylon dalam
larutan monomer

Pembuatan larutan standar kreatinin
dengan berbagai macam konsentrasi

Sel sensor resistansi Sel sensor resistansi

Pembuatan larutan sampel analit Pengukuran dengan sensor resistansi
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Pembacaan data pada laptop Kondisi tempat penelitian

Alat iradiasi UV Alat iradiasi UV
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D. Pengalaman Organisasi

Periode Nama Organisasi Jabatan

2011-2012 ROHIS SMK SMTI Yogyakarta Ketua 1

2011-2012 OSIS SMK SMTI Yogyakarta Staff Kerohanian Islam

2012-2014 Remaja Masjid Al-Fadhla Ketua

2014-2015
Program Pendampingan

Keagamaan Fak. Saintek
Staff Kemahasiswaan

2015-2016
FKIST (Forum Kajian Islam

Sains & Teknologi) Fak. Saintek

Kepala Departemen

Riset

2015-2016 MAJLUGHO Saintek
Kepala Departemen

Media & Informasi

2014-2015
Forum Saintis Muda Nasional

(FOSMAN)

Staff Media dan

Informasi

2016-2017
FKIST (Forum Kajian Islam

Sains & Teknologi)

Kepala Departemen

Riset

2016-sekarang
Pemuda Al-Furqon Dusun

Kepuh Kulon
Bendahara

2016-2017
Merpati Putih Kolat UIN Sunan

Kalijaga
Ketua Kolat

Al-Qur’an (TPA) Kulon

Kursus Seni Baca

Al-Qur’an

AMM Kotagede Yogyakarta 2001-2009

Pencak Silat Perguruan Pencak Silat Beladiri

Tangan Kosong Merpati Putih

2013-sekarang
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E. Pengalaman Pekerjaan

F. Daftar Prestasi

Bidang Nama Lembaga Tahun

Praktik Kerja Lapangan PT. Framas Indonesia 2011-2012

Magang Industri Balai Penelitian Teknologi

Bahan Alam LIPI Yogyakarta

2016

Tentor Bimbingan

Belajar

Bimbingan Belajar PIJAR 2017-sekarang

Kegiatan Tingkat Sebagai Tahun

Olimpiade MIPA SD
Kabupaten

Bantul
Juara 1 2006

Lomba MTTQ
Kecamatan

Banguntapan
Juara 1 2008

Lomba Kompetensi Siswa SMK

Bidang Karya Ilmiah

Kota

Yogyakarta
Juara 2 2011

Lomba Kompetensi Siswa SMK

Bidang Karya Ilmiah
Provinsi DIY Juara 2 2011

Lomba Karya Tulis Ilmiah UNY

Tingkat SMA/MA/SMK Sederajat
Provinsi DIY Finalis 2011

Kompetisi Artikel Online Institut

Sains & Teknologi AKPRIND

Yogyakarta

-

Nomina

si 10

Besar

Terbaik

dari 78

Artikel

2013

Kejuaraan Antar Kelompok Latihan Kabupaten Juara 3 2014
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G. Pengalaman Kepanitiaan

Kegiatan Tingkat Sebagai Tahun

Syawalan Akbar SMK SMTI

Yogyakarta

SMK

SMTI
Ketua Panitia 2011

Ujian Kenaikan Tingkat Nasional

PPS Betako Merpati Putih
Nasional Sie Perlengkapan 2014

Kunjungan Akademik dan Industri

Jurusan Kimia UIN Sunan

Kalijaga

Jurusan

Kimia

Koordinator Sie

Acara
2015

Ujian Kenaikan Tingkat Nasional

PPS Betako Merpati Putih
Nasional Staff Sie Acara 2015

Lomba Karya Tulis Ilmiah

Nasional
Nasional Ketua Panitia 2016

Seminar Nasional

Technopreneurship
Nasional Ketua Panitia 2016

Festival Kajian Saintis Regional
Staff Sie

Perlengkapan
2016

Kalijaga Innovation and Research

Competition 2017
Nasional

Starring Comite

(SC)
2017

Panitia Peringatan HUT RI ke-72

di Dusun Kepuh Kulon
Dusun

Koordinator Sie

Acara
2017

Ujian Kenaikan Tingkat Nasional

PPS Betako Merpati Putih
Nasional

Staff Sie

Perlengkapan
2017

Merpati Putih Cabang Sleman

Kategori Tanding Kelas C Putra
Sleman
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H. Sertifikat Penghargaan

Kegiatan Sebagai Penyelenggara Tahun

Training Teknologi

Informasi dan

Komunikasi

Peserta Pusat Teknologi Informasi

dan Pangkalan Data UIN

Sunan Kalijaga

2013

Seminar Nasional Kimia Peserta HMPS Kimia UIN Sunan

Kaliaga

2014

Program Pendampingan

Keagamaan Fakultas

Sains dan Teknologi

Mahasiswa

Pendamping

Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan

Kalijaga

2015

Pelatihan TOAFL Moderator Majlugha Fakultas Sains

dan Teknologi

2015

Pelatihan Public

Speaking bersama Lusy

Laksita

Peserta Starlight Production 2016

Workshop Preparative

Chromatography
Peserta BPTBA LIPI Yogyakarta 2016

Seminar Publikasi

Penelitian Program Studi

Kimia UIN Sunan

Kalijaga

Moderator
HMPS Kimia UIN Sunan

Kalijaga
2016

Seminar Kajian Saintis MC
FKIST Saintek UIN

Sunan Kalijaga
2016

Kuliah Kerja Nyata

(KKN)
Peserta

LPPM UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta
2017

Praktik Kerja Lapangan
Peserta

Magang
BPTBA LIPI Yogyakarta 2017



86

Kejuaraan Antar

Kelompok Latihan

Merpati Putih Cabang

Sleman

Wasit Juri

Perguruan Pencak Silat

Merpati Putih Cabang

Sleman

2017

Praktikum Dasar-dasar

Reaksi Kimia

Asisten

Praktikum

Program Studi Kimia UIN

Sunan Kalijaga

Yogyakarta

2017

Test of English

Competence Certificate
Peserta

Pusat Pengembangan

Bahasa UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

2017

International

Conference on Science

and Engineering 2017

Partisipan

Fakultas Sains dan

Teknologi UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

2017

Praktikum Fisika

Material

Asisten

Praktikum

Program Studi Fisika UIN

Sunan Kalijaga

Yogyakarta

2017

2nd International

Seminar on Chemical

Education (ISCE)

Partisipan
FMIPA Universitas Islam

Indonesia
2017

Praktikum Teori dan

Struktur Atom

Asisten

Praktikum

Program Studi Kimia UIN

Sunan Kalijaga

Yogyakarta

2017
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